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ABSTRAK

Transplantasi ginjal merupakan salah satu solusi utama bagi pasien dengan gagal ginjal terminal, namun
implementasinya di negara berkembang menghadapi berbagai tantangan besar. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan menganalisis tantangan-tantangan utama dalam
transplantasi ginjal di negara berkembang melalui pendekatan scoping review. Pendekatan scoping
review digunakan untuk mengidentifikasi, memetakan, dan menganalisis berbagai bukti yang ada
terkait dengan transplantasi ginjal di negara berkembang. Proses pencarian dilakukan secara sistematis
di beberapa basis data, termasuk PubMed, Scopus, dan Google Scholar, dengan menggunakan kata
kunci yang relevan seperti "kidney transplantation in developing countries”, “challenges in kidney
transplantation”, dan "organ donation barriers”. Artikel yang diterbitkan antara tahun 2018 hingga
2023 dipilih dan dievaluasi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa tantangan medis utama dalam transplantasi ginjal di negara berkembang
meliputi Kketerbatasan fasilitas medis, kurangnya tenaga medis terlatih, serta masalah terkait
imunosupresan dan ketidaksesuaian HLA antara donor dan penerima. Tantangan sosial dan budaya juga
berperan penting, dengan rendahnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya donor organ dan
adanya stigma terkait donor hidup. Secara ekonomi, biaya tinggi untuk prosedur transplantasi dan
perawatan pasca-operasi menjadi hambatan utama. Kebijakan yang lemah dan kurangnya regulasi
donor organ turut memperburuk situasi ini. Kesimpulan penelitian ini adalah untuk mengatasi
tantangan-tantangan tersebut, diperlukan peningkatan fasilitas medis, pelatihan tenaga medis, serta
kebijakan yang mendukung donor organ.

Kata kunci : negara berkembang, tantangan medis, transplantasi ginjal

ABSTRACT
Kidney transplantation is a major solution for patients with end-stage kidney failure, but its
implementation in developing countries faces several significant challenges. This study aims to map
and analyze the primary challenges of kidney transplantation in developing countries through a scoping
review approach. A scoping review approach was used to identify, map, and analyze existing evidence
related to kidney transplantation in developing countries. A systematic search was conducted across
several databases, including PubMed, Scopus, and Google Scholar, using relevant keywords such as
"kidney transplantation in developing countries”, "challenges in kidney transplantation”, and "organ
donation barriers". Articles published between 2018 and 2023 were selected and evaluated based on
inclusion and exclusion criteria.The analysis revealed that key medical challenges in kidney
transplantation in developing countries include limitations in medical facilities, a shortage of trained
healthcare professionals, as well as issues related to immunosuppressants and HLA mismatch between
donors and recipients. Social and cultural challenges also play a significant role, with low public
awareness about the importance of organ donation and stigma surrounding living donors.
Economically, the high costs of transplantation procedures and post-operative care remain major
barriers. The conclusion of this research is to overcome these challenges, improvements in medical
facilities, training for healthcare professionals, and policies supporting organ donation are essential.

Keywords : developing countries, kidney transplantation, medical challenges

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 7066



Volume 8, Nomor 3, Desember 2024 ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

PENDAHULUAN

Transplantasi ginjal merupakan salah satu solusi medis yang paling efektif bagi pasien
dengan gagal ginjal tahap akhir. Namun, meskipun memiliki potensi untuk menyelamatkan
nyawa, transplantasi ginjal di negara berkembang menghadapi berbagai tantangan yang
signifikan. Negara-negara dengan sistem kesehatan yang terbatas sering kali menghadapi
kendala yang tidak hanya bersifat medis, tetapi juga sosial, ekonomi, dan kebijakan.
Tantangan-tantangan ini perlu untuk dipahami lebih mendalam agar dapat meningkatkan akses
dan kualitas perawatan transplantasi ginjal bagi pasien di negara berkembang. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi dalam
pelaksanaan transplantasi ginjal di negara berkembang melalui pendekatan scoping review.

Di banyak negara berkembang, jumlah penderita gagal ginjal yang membutuhkan
transplantasi ginjal terus meningkat. Namun, ketersediaan ginjal donor tetap terbatas, baik
karena kurangnya kesadaran publik mengenai pentingnya donor organ, maupun karena
kebijakan yang kurang mendukung pendonor organ hidup maupun mati. Oleh karena itu,
negara berkembang sering kali mengalami kesulitan dalam menyediakan ginjal yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan pasien. Masalah ini diperburuk oleh rendahnya tingkat kesadaran
masyarakat mengenai donor organ serta kendala dalam proses pendaftaran dan distribusi organ
(Rijal, et al., 2020).

Aspek medis juga menjadi salah satu tantangan utama dalam transplantasi ginjal di negara
berkembang. Rumah sakit dan fasilitas medis di banyak negara ini kekurangan peralatan dan
tenaga medis yang terlatih untuk melakukan prosedur transplantasi ginjal dengan standar
internasional. Selain itu, komplikasi pasca-operasi seperti penolakan organ, infeksi, dan
masalah imunosupresi sering kali lebih sulit diatasi karena keterbatasan fasilitas medis dan
akses terhadap obat-obatan yang diperlukan (Muruve, et al., 2019). Oleh karena itu, tantangan
medis menjadi kendala besar dalam meningkatkan angka keberhasilan transplantasi ginjal di
negara berkembang. Selain tantangan medis, faktor sosial-ekonomi turut memengaruhi
kesuksesan transplantasi ginjal. Di banyak negara berkembang, biaya untuk menjalani
transplantasi ginjal dan perawatan pasca-transplantasi sangat tinggi, sering kali tidak
terjangkau oleh sebagian besar pasien. Ini menciptakan ketidaksetaraan dalam akses terhadap
transplantasi ginjal, dengan hanya segelintir orang kaya yang mampu menjalani prosedur
tersebut. Bahkan setelah transplantasi, pasien memerlukan pengobatan imunosupresan yang
terus menerus, yang sering kali tidak dapat dipenuhi karena biaya yang sangat tinggi
(Chatterjee, et al., 2018). Akibatnya, banyak pasien yang kembali ke dialisis atau bahkan
meninggal karena komplikasi yang disebabkan oleh ketidakmampuan untuk membayar obat.

Tidak hanya itu, tantangan lain yang dihadapi negara berkembang adalah ketidakcukupan
kebijakan dan regulasi terkait transplantasi ginjal. Di beberapa negara berkembang, kebijakan
tentang donor organ dan transplantasi ginjal belum diatur dengan jelas. Kurangnya regulasi
yang mendukung serta pengawasan yang efektif dapat menyebabkan ketidakadilan dalam
proses distribusi organ, di mana hanya pasien tertentu yang bisa mendapatkan akses lebih
mudah ke transplantasi ginjal. Ini memperburuk ketimpangan sosial dan ekonomi yang sudah
ada di dalam masyarakat, serta mengurangi efektivitas sistem transplantasi ginjal secara
keseluruhan (Lee JW, et al., 2019).

Faktor budaya juga mempengaruhi keputusan individu untuk mendonorkan organ mereka.
Di beberapa negara berkembang, terdapat stigma budaya dan agama yang kuat terhadap donor
organ, yang menyebabkan rendahnya tingkat partisipasi dalam program donor organ. Banyak
masyarakat yang masih memegang teguh keyakinan bahwa donor organ bertentangan dengan
nilai-nilai agama atau budaya mereka, sehingga menghambat upaya untuk meningkatkan
jumlah donor ginjal yang tersedia. Faktor ini juga memperburuk kekurangan organ yang ada,
mengingat bahwa donor organ hidup sering kali lebih diutamakan (Sharma & Sethi, 2020).
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Di sisi lain, beberapa negara berkembang mulai berusaha meningkatkan sistem
transplantasi ginjal mereka dengan mengadopsi kebijakan yang lebih baik, meskipun tantangan
besar tetap ada. Beberapa negara telah mengimplementasikan sistem donor organ dari mati
batang otak meskipun sistem ini memerlukan infrastruktur medis yang kuat dan kesadaran yang
tinggi di kalangan masyarakat. Namun, program-program ini belum berhasil mencapai skala
yang cukup besar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu,
perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui apa saja hambatan-hambatan yang ada,
serta bagaimana cara mengatasinya (Agarwal, et al., 2018). Pendekatan scoping review
digunakan dalam penelitian ini untuk merangkum dan memetakan bukti yang ada terkait
tantangan transplantasi ginjal di negara berkembang. Pendekatan ini dipilih karena dapat
mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan transplantasi ginjal, baik
yang bersifat medis, sosial, ekonomi, maupun kebijakan. Dengan memetakan literatur yang
ada, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang berbagai
tantangan yang ada, serta untuk mengidentifikasi celah-celah dalam penelitian yang
memerlukan perhatian lebih lanjut (Khan & Ahmad, 2021).

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberi rekomendasi yang bermanfaat bagi pembuat
kebijakan, tenaga medis, serta masyarakat dalam mengatasi masalah terkait transplantasi ginjal
di negara berkembang. Diharapkan dengan adanya pemahaman yang lebih baik mengenai
tantangan-tantangan yang ada, langkah-langkah untuk mengatasi masalah ini dapat dilakukan
secara lebih efektif dan efisien. Seiring dengan perkembangan teknologi medis dan
peningkatan kesadaran masyarakat, diharapkan transplantasi ginjal dapat menjadi solusi yang
lebih mudah diakses oleh pasien di negara berkembang (Jadhav & Patel, 2019). Selain itu,
kajian ini juga akan membantu membuka peluang penelitian lebih lanjut di bidang transplantasi
ginjal di negara berkembang, khususnya yang berfokus pada pengembangan kebijakan,
peningkatan fasilitas medis, dan penyuluhan kepada masyarakat. Dengan adanya temuan-
temuan baru, diharapkan dapat ditemukan solusi inovatif untuk meningkatkan angka
keberhasilan transplantasi ginjal di negara-negara berkembang yang menghadapi tantangan
serupa (Gupta, et al., 2020).

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya pemahaman kita tentang
tantangan transplantasi ginjal di negara berkembang dan memberikan wawasan baru bagi para
pemangku kepentingan untuk mengambil langkah-langkah yang lebih tepat dalam mengatasi
masalah ini. Dalam jangka panjang, diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi pada upaya
penyelamatan nyawa pasien gagal ginjal di negara berkembang, melalui kebijakan yang lebih
baik dan penyediaan fasilitas yang memadai (WHO, 2018).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan scoping review untuk mengidentifikasi,
memetakan, dan menganalisis tantangan-tantangan utama yang dihadapi dalam transplantasi
ginjal di negara berkembang. Scoping review dipilih karena metode ini efektif untuk
memetakan bukti yang ada, mengeksplorasi jenis-jenis studi yang telah dilakukan, serta
mengidentifikasi celah dalam literatur yang memerlukan penelitian lebih lanjut. Proses scoping
review ini mengikuti pedoman yang diusulkan oleh Arksey dan O'Malley (2005) dan
melibatkan beberapa tahap, yaitu: identifikasi masalah penelitian, pemilihan literatur yang
relevan, pemetaan data, serta analisis dan sintesis temuan. Proses pencarian dilakukan secara
sistematis untuk mengumpulkan artikel-artikel yang relevan dengan topik transplantasi ginjal
di negara berkembang, dengan mengutamakan publikasi yang mencakup tantangan medis,
sosial, ekonomi, serta kebijakan terkait. Beberapa basis data yang digunakan untuk pencarian
artikel adalah PubMed, Scopus, Google Scholar, dan database lainnya yang relevan. Pencarian
dilakukan menggunakan kata kunci seperti "kidney transplantation in developing countries”,
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"challenges in kidney transplantation”, "organ donation barriers"”, "economic and social
barriers in transplantation”, serta "transplantation policies in developing countries".
Pencarian dilakukan untuk artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu lima tahun terakhir,
yaitu dari 2018 hingga 2023.

Setelah dilakukan pencarian awal, terdapat 347 artikel yang relevan dengan topik ini.
Proses seleksi artikel kemudian dilakukan dengan mengidentifikasi kesesuaian artikel
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Dari 347 artikel yang ditemukan, 180 artikel dipilih
setelah penyaringan berdasarkan judul dan abstrak. Setelah memeriksa teks penuh, sebanyak
120 artikel memenuhi kriteria inklusi, yang selanjutnya dianalisis lebih lanjut. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini meliputi artikel yang membahas transplantasi ginjal di negara berkembang,
dengan fokus pada tantangan-tantangan utama yang terkait dengan kebijakan, medis, sosial,
dan ekonomi. Artikel yang dimasukkan dalam review ini harus berupa studi utama, ulasan, dan
meta-analisis yang dipublikasikan dalam jurnal internasional atau laporan resmi yang
diterbitkan oleh lembaga-lembaga kesehatan terkemuka. Kami juga menginklusi artikel yang
mengkaji kebijakan donor organ, keterbatasan dalam akses ke perawatan medis, serta studi
yang menganalisis tantangan sosial budaya terkait transplantasi ginjal di negara berkembang.

Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak berfokus pada transplantasi
ginjal atau yang membahas transplantasi ginjal di negara maju. Artikel yang hanya membahas
aspek teknis tanpa mempertimbangkan tantangan sosial atau ekonomi juga dikecualikan. Studi
yang tidak relevan dengan konteks negara berkembang, seperti studi yang hanya berlaku di
negara dengan sistem kesehatan maju atau di luar konteks transplantasi ginjal, akan dikeluarkan
dari analisis. Artikel yang hanya tersedia dalam bahasa yang tidak dapat diakses atau
diterjemahkan (seperti bahasa yang sangat terbatas) juga tidak dimasukkan dalam kajian inis.

Populasi yang dibahas dalam artikel yang dipilih berasal dari negara-negara berkembang
di seluruh dunia, dengan fokus pada wilayah Asia, Afrika, dan Amerika Latin. Studi ini
mengkaji tantangan yang dihadapi oleh sistem kesehatan di negara-negara dengan sumber daya
terbatas, termasuk keterbatasan dalam fasilitas medis, pendanaan, kebijakan kesehatan, serta
masalah sosial budaya yang menghambat implementasi transplantasi ginjal. Setelah
mengumpulkan artikel yang relevan, dilakukan penyaringan dan seleksi berdasarkan judul dan
abstrak, kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan penuh artikel untuk memastikan
kesesuaian dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Data yang diambil dari artikel yang memenubhi
kriteria tersebut akan dipetakan berdasarkan kategori tantangan yang diidentifikasi, seperti
tantangan medis, sosial, ekonomi, dan kebijakan. Sintesis data akan dilakukan untuk
menggambarkan berbagai tantangan utama yang dihadapi dalam transplantasi ginjal di negara
berkembang serta identifikasi celah penelitian yang memerlukan perhatian lebih lanjut.

HASIL

Transplantasi ginjal merupakan pilihan pengobatan utama bagi pasien dengan gagal ginjal
stadium akhir, namun tantangan yang dihadapi di negara berkembang sangatlah signifikan.
Negara-negara ini sering kali menghadapi kesulitan dalam menyediakan infrastruktur medis
yang memadai untuk mendukung prosedur transplantasi ginjal. Keterbatasan fasilitas medis
seperti ruang perawatan intensif (ICU), peralatan canggih, dan kekurangan obat-obatan untuk
pengelolaan pasien pasca-transplantasi, merupakan faktor utama yang mempengaruhi
keberhasilan prosedur tersebut. Salah satu tantangan utama yang sering dihadapi adalah
keterbatasan akses terhadap donor ginjal. Banyak negara berkembang yang tidak memiliki
sistem pendaftaran donor organ yang baik dan terorganisir. Hal ini mengakibatkan rendahnya
jumlah organ ginjal yang tersedia untuk transplantasi. Selain itu, faktor budaya dan agama
sering kali mempengaruhi penerimaan masyarakat terhadap donor organ, baik yang berasal
dari individu yang masih hidup maupun yang sudah meninggal. Stigma terhadap donor hidup,
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di mana ada ketakutan akan potensi komplikasi medis, juga menjadi penghalang besar dalam
meningkatkan jumlah donor.

Biaya transplantasi ginjal yang sangat tinggi juga menjadi hambatan utama di negara
berkembang. Biaya untuk prosedur transplantasi dan pengobatan pasca-operasi seperti obat
imunosupresan sangat mahal. Di banyak negara berkembang, hanya sedikit orang yang mampu
membayar biaya ini secara pribadi, dan sistem asuransi kesehatan sering tidak menanggung
prosedur mahal tersebut. Keterbatasan dana pemerintah untuk mendukung transplantasi ginjal
semakin memperburuk masalah ini, menyebabkan banyak pasien yang akhirnya terpaksa
menjalani dialisis yang jauh lebih murah, meskipun dengan kualitas hidup yang lebih buruk
(Smith J, et al., 2018). Infrastruktur rumah sakit yang tidak memadai juga menjadi faktor yang
menghambat keberhasilan transplantasi ginjal di negara berkembang. Keterbatasan dalam
jumlah dan kualitas rumah sakit yang memiliki fasilitas lengkap untuk transplantasi, serta
kekurangan ruang perawatan intensif (ICU) dan peralatan medis, mempengaruhi kualitas
layanan medis yang diberikan kepada pasien. Selain itu, kurangnya tenaga medis yang terlatih
dalam transplantasi ginjal membuat prosedur tersebut lebih berisiko. Banyak negara
berkembang yang kekurangan ahli bedah transplantasi ginjal, yang menyebabkan prosedur
transplantasi menjadi tidak optimal (Lee A, et al., 2018).

Faktor sosial dan budaya memainkan peran penting dalam mempengaruhi keputusan
pasien dan keluarga mereka dalam menjalani transplantasi ginjal. Di banyak negara
berkembang, terdapat stigma sosial terhadap penerima organ, yang sering kali dianggap
sebagai suatu hal yang tabu atau bertentangan dengan nilai-nilai agama. Pandangan ini
menyebabkan banyak orang enggan untuk menjalani prosedur transplantasi ginjal meskipun
itu adalah satu-satunya pilihan yang dapat menyelamatkan nyawa mereka. Edukasi masyarakat
mengenai pentingnya donor organ dan transplantasi ginjal dapat membantu mengurangi stigma
ini (Gupta A, etal., 2019). Kurangnya pelatihan bagi tenaga medis di bidang transplantasi ginjal
juga menjadi tantangan signifikan. Banyak tenaga medis di negara berkembang yang tidak
memiliki pelatihan khusus dalam transplantasi ginjal, sehingga prosedur dan perawatan pasca-
operasi sering kali tidak optimal. Pelatihan lebih lanjut bagi ahli bedah dan profesional medis
lainnya sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas layanan transplantasi ginjal. Tanpa
pelatihan yang tepat, banyak kesalahan yang terjadi, baik dalam prosedur bedah maupun dalam
pengelolaan pasien setelah transplantasi (Bissel, et al., 2020).

Salah satu masalah lainnya adalah kurangnya pemahaman masyarakat mengenai
transplantasi ginjal sebagai pilihan pengobatan. Banyak pasien yang tidak memahami bahwa
transplantasi ginjal adalah solusi jangka panjang yang lebih baik dibandingkan dialisis. Hal ini
sering kali disebabkan oleh kurangnya pendidikan mengenai penyakit ginjal dan transplantasi
ginjal di tingkat komunitas. Kampanye edukasi yang efektif dapat membantu mengubah pola
pikir ini dan meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya transplantasi ginjal
(Singh & Sharma, 2019). Selain itu, sistem kebijakan yang tidak mendukung transplantasi
ginjal juga menjadi masalah besar di negara berkembang. Beberapa negara tidak memiliki
kebijakan yang jelas mengenai donor organ, yang mengakibatkan ketidakpastian dalam proses
transplantasi. Regulasi yang ketat dan birokrasi yang rumit sering kali menyebabkan
keterlambatan dalam proses transplantasi organ. Pemerintah perlu mengembangkan kebijakan
yang lebih baik untuk mendukung prosedur transplantasi ginjal, serta memperjelas regulasi
mengenai donor organ (Gupta, et al., 2018).

Di beberapa negara berkembang, ada ketergantungan yang tinggi terhadap negara maju
untuk mendapatkan organ donor. Hal ini memperburuk kesenjangan akses terhadap
transplantasi ginjal, karena negara berkembang sering kali harus bergantung pada donor dari
negara yang memiliki sistem kesehatan yang lebih maju dan lebih terorganisir. Ketergantungan
ini menyebabkan keterlambatan dalam proses transplantasi dan meningkatkan risiko kematian
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bagi pasien yang menunggu organ. Hasil scoping review dapat dilihat di tabel 1 (Moresco, et
al., 2022) (Akintoye, et al., 2021) (Ali, et al., 2023)

Tabel 1. Hasil Scoping Review
No Tantangan Deskripsi Sumber
1. Tantangan Medis Keterbatasan fasilitas medis, kekurangan Moresco D, et al. (2022);

tenaga medis terlatih, dan masalah
pencocokan donor serta penolakan organ.

Akintoye M, et al. (2021)

2. Tantangan Sosial dan Stigma terhadap donor hidup, ketakutan Akintoye M, et al. (2021)
Budaya terhadap komplikasi, dan pengaruh budaya
serta agama.

3. Tantangan Ekonomi Biaya tinggi untuk prosedur transplantasi Smith J, et al. (2020)
dan perawatan pasca-operasi, Serta
keterbatasan dana untuk rumah sakit.

4, Tantangan Kebijakan dan Kurangnya sistem donor yang terorganisir, Ali H, et al. (2023)

Regulasi prosedur hukum yang rumit, dan kebijakan
yang tidak konsisten.

5. Celah Penelitian Kurangnya penelitian mengenai kebijakan, Moresco D, et al. (2022);
inovasi dalam teknologi transplantasi, dan  Ali H, et al. (2023)
pendidikan mengenai donor organ

6. Keterbatasan  Infrastruktur Keterbatasan ruang rumah sakit, fasilitas Moresco D, et al. (2022)

Kesehatan ICU, dan peralatan medis di banyak negara
berkembang.
7. Kurangnya Akses ke Donor Keterbatasan sistem untuk  Akintoye M, et al.
Organ mengidentifikasi dan mengkoordinasikan (2021); Ali H, et al.
donor organ yang tepat. (2023)
8. Keterbatasan Pelatihan Kurangnya program pelatihan yang Ali H, etal. (2023)
Tenaga Medis memadai bagi tenaga medis di bidang
transplantasi ginjal.
9. Kurangnya Edukasi Keterbatasan dalam memberikan edukasi Moresco D, et al. (2022)
Masyarakat tentang yang tepat mengenai manfaat transplantasi
Transplantasi kepada masyarakat dan pasien.
10.  Ketergantungan pada Donor Ketergantungan pada negara maju untuk Smith J, et al. (2020);
dari Negara Maju mendapatkan ~ organ  donor  karena Akintoye M, et al. (2021)
rendahnya tingkat donor lokal.
11. Stigma  Sosial terhadap Stigma yang menghambat penerimaan Ali H, etal. (2023)
Penerima Organ donor organ dari keluarga atau individu
yang tidak terhubung langsung.
12. Tantangan dalam Kesulitan  dalam pengelolaan obat Smith J, et al. (2020);
Pengelolaan Obat imunosupresan yang diperlukan untuk Moresco D, et al. (2022)

Imunosupresan

mencegah penolakan organ pada penerima.

Tantangan Donor Hidup dan Donor Kadaverik

Salah satu aspek penting dalam transplantasi ginjal adalah masalah donor hidup dan donor

kadaverik. Di negara berkembang, donor hidup sering kali menjadi pilihan utama karena
rendahnya angka donor organ dari orang yang telah meninggal (donor kadaverik). Namun,
masalah yang muncul adalah ketergantungan yang tinggi pada keluarga untuk menjadi donor,
yang sering kali memunculkan konflik etis dan sosial, serta risiko kesehatan bagi donor hidup.
Di beberapa negara berkembang, terdapat tekanan sosial yang tinggi untuk menjadi donor
hidup, dan sering kali keputusan ini tidak sepenuhnya berdasarkan informasi yang memadai
tentang risiko medis (Yang, et al., 2021). Sebaliknya, donor kadaverik yang berasal dari orang
yang telah meninggal masih sangat langka di negara berkembang, terutama di wilayah yang
tidak memiliki sistem pendaftaran donor organ yang terorganisir dengan baik. Banyak negara
berkembang tidak memiliki sistem untuk mendeteksi kematian otak atau untuk melakukan
pengambilan organ setelah kematian, yang berakibat pada pemborosan organ yang seharusnya
dapat disalurkan untuk transplantasi. Oleh karena itu, peningkatan sistem perawatan intensif
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dan pelatihan tenaga medis dalam hal kematian otak dan pengambilan organ sangat penting
untuk meningkatkan angka donor kadaverik di negara-negara tersebut (Yang, et al., 2021).

Bank Organ dan Ketidaksesuaian HLA

Bank organ juga menjadi isu yang sangat relevan dalam konteks transplantasi ginjal di
negara berkembang. Negara berkembang sering kali kekurangan fasilitas untuk menyimpan
organ cadaveric dalam waktu yang cukup lama untuk memungkinkan pencocokan yang tepat
dengan penerima organ. Tanpa adanya sistem yang efisien untuk penyimpanan organ dalam
bank organ, banyak organ yang tidak dapat digunakan secara maksimal, yang berujung pada
pemborosan yang besar (O'Connell, et al., 2019). Selain itu, masalah ketidaksesuaian HLA
(Human Leukocyte Antigen) antara donor dan penerima juga menjadi tantangan besar.
Ketidaksesuaian HLA yang tinggi dapat meningkatkan risiko penolakan organ, yang
mempengaruhi hasil jangka panjang transplantasi ginjal. Di negara berkembang, tes
pencocokan HLA sering kali tidak dilakukan dengan tepat, atau akses ke teknologi modern
untuk pencocokan HLA terbatas. Ketidaksesuaian HLA yang tinggi ini dapat menyebabkan
penolakan organ yang lebih cepat dan meningkatkan kebutuhan untuk terapi imunosupresan
yang lebih agresif, yang tidak selalu terjangkau oleh pasien (O'Connell, et al., 2019).

Masalah Logistik dan Ketimpangan Akses

Logistik dan organisasi yang buruk dalam pengelolaan transplantasi ginjal juga
menyebabkan kesulitan besar. Proses pengangkutan organ dari donor ke penerima sering kali
terhambat oleh faktor geografis dan infrastruktur transportasi yang tidak memadai. Tanpa
sistem yang efisien, organ ginjal sering kali tidak sampai pada penerima dalam kondisi yang
optimal, yang meningkatkan risiko kegagalan transplantasi. Ketimpangan akses antara daerah
perkotaan dan pedesaan juga memperburuk masalah transplantasi ginjal. Pasien yang tinggal
di daerah pedesaan sering kali kesulitan untuk mendapatkan akses ke fasilitas medis yang dapat
melakukan transplantasi ginjal. Hal ini menyebabkan disparitas dalam pengobatan, di mana
pasien di kota besar memiliki akses lebih baik terhadap transplantasi ginjal daripada mereka
yang tinggal di daerah terpencil (Agarwal & Sharma, 2020).

PEMBAHASAN

Transplantasi ginjal adalah salah satu pilihan terapi terbaik bagi pasien dengan gagal ginjal
stadium akhir. Namun, di negara-negara berkembang, terdapat berbagai tantangan yang
menghambat penerapan prosedur ini secara optimal. Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dari scoping review ini, tantangan utama yang dihadapi dalam transplantasi ginjal di
negara berkembang meliputi faktor medis, sosial, ekonomi, serta kebijakan. Setiap aspek ini
memberikan hambatan tersendiri yang mempengaruhi hasil transplantasi ginjal (Patel, et al.,
2018).

Tantangan Medis

Salah satu tantangan medis utama adalah keterbatasan fasilitas dan tenaga medis yang
terlatin dalam melakukan transplantasi ginjal. Banyak negara berkembang yang menghadapi
kekurangan dalam hal rumah sakit yang memiliki fasilitas canggih untuk prosedur transplantasi
ginjal dan perawatan pasca-operasi. Selain itu, masalah terkait dengan kualitas dan
ketersediaan obat-obatan imunosupresan yang diperlukan untuk mencegah penolakan organ
juga menjadi isu penting. Di banyak negara berkembang, obat-obatan ini seringkali tidak
terjangkau atau tersedia dalam jumlah terbatas (Singh & Sharma, 2019).
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Tantangan Sosial dan Budaya

Tantangan sosial yang signifikan terkait dengan transplantasi ginjal adalah stigma sosial
terhadap donor hidup. Di banyak budaya, terutama di negara-negara berkembang, ada
pandangan yang skeptis atau tabu terkait dengan donor organ hidup, terutama yang melibatkan
anggota keluarga atau donor yang tidak diketahui. Hal ini sering kali menghambat terciptanya
bank organ yang dapat menyediakan organ kadaverik (dari orang yang telah meninggal).
Bahkan dalam beberapa budaya, pemikiran bahwa tubuh manusia harus tetap utuh setelah
kematian dapat menjadi penghalang besar dalam pengembangan donor organ kadaverik.
Akibatnya, negara berkembang lebih bergantung pada donor hidup, yang seringkali membatasi
jumlah transplantasi ginjal yang dapat dilakukan (Shah & Kumar, 2020).

Tantangan Ekonomi

Aspek ekonomi juga memainkan peran besar dalam menghambat implementasi
transplantasi ginjal di negara berkembang. Banyak pasien yang tidak mampu membayar biaya
yang diperlukan untuk menjalani prosedur transplantasi ginjal dan perawatan pasca-
transplantasi. Biaya ini termasuk biaya rumah sakit, biaya obat-obatan, serta biaya untuk
perawatan jangka panjang untuk memastikan bahwa ginjal yang ditransplantasikan tidak
ditolak tubuh. Pemerintah di banyak negara berkembang sering kali tidak dapat menyediakan
anggaran yang cukup untuk mendukung program transplantasi ginjal yang lebih luas, yang
menjadikan prosedur ini terbatas pada kelompok masyarakat yang memiliki akses ke layanan
kesehatan berbayar (Rao, et al., 2020).

Tantangan Kebijakan dan Sistem Kesehatan

Salah satu tantangan terbesar adalah kebijakan kesehatan yang tidak mendukung
pengembangan sistem transplantasi ginjal yang berkelanjutan. Di negara-negara berkembang,
kurangnya regulasi yang jelas mengenai transplantasi ginjal, seperti pedoman donor organ,
serta distribusi organ yang adil, menjadi masalah. Kebijakan kesehatan yang tidak memadai ini
memperburuk distribusi organ yang terbatas dan tidak merata, yang mengarah pada
ketidakseimbangan antara kebutuhan pasien dan ketersediaan organ. Selain itu, peraturan
mengenai transplantasi ginjal di beberapa negara berkembang masih belum cukup jelas, yang
dapat menyebabkan penyalahgunaan atau praktik yang tidak etis terkait dengan donor organ
(Dasgupta & Jha, 2020).

Bank Organ dan Ketidaksesuaian HLA Donor

Sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan jumlah organ yang tersedia, banyak negara
berkembang sedang berusaha untuk membangun bank organ yang lebih efektif. Namun, ini
menghadapi berbagai kendala, mulai dari kurangnya kesadaran publik tentang pentingnya
donor organ hingga masalah administratif yang memperlambat proses pendonoran. Salah satu
tantangan teknis adalah ketidaksesuaian Human Leukocyte Antigen (HLA) antara donor dan
penerima. Ketidaksesuaian ini dapat meningkatkan risiko penolakan organ, yang memperburuk
prognosis pasien setelah transplantasi. Oleh karena itu, penting bagi negara-negara
berkembang untuk meningkatkan upaya dalam mengatasi masalah ketidaksesuaian HLA
dengan memperbaiki proses pencocokan organ dan meningkatkan pemahaman tentang
pentingnya donor organ (Yang & Zhao, 2021).

Solusi Potensial dan Rekomendasi

Beberapa solusi yang dapat dipertimbangkan untuk mengatasi tantangan-tantangan ini
termasuk penguatan program edukasi masyarakat tentang pentingnya donor organ,
pengembangan fasilitas medis dan pelatihan tenaga medis yang lebih baik, serta penyesuaian
kebijakan untuk meningkatkan pendanaan dan akses terhadap transplantasi ginjal. Selain itu,
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negara-negara berkembang dapat mempertimbangkan untuk meningkatkan kerjasama
internasional guna meminimalkan kesenjangan dalam ketersediaan organ dan memperbaiki
prosedur transplantasi. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengembangkan
teknologi yang dapat membantu meminimalkan risiko penolakan organ, serta meningkatkan
efisiensi dalam penggunaan organ donor.

KESIMPULAN

Transplantasi ginjal di negara-negara berkembang menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks, melibatkan aspek medis, sosial, ekonomi, dan kebijakan. Kendala utama dalam
pelaksanaan transplantasi ginjal terletak pada keterbatasan fasilitas medis dan tenaga terlatih,
serta kekurangan obat-obatan penting seperti imunosupresan yang dibutuhkan untuk mengelola
pasien pasca-operasi. Selain itu, hambatan sosial yang berasal dari stigma terhadap donor
organ, terutama donor hidup, serta masalah ketidaksesuaian HLA antara donor dan penerima,
semakin memperburuk situasi ini. Masalah-masalah tersebut menyebabkan rendahnya angka
transplantasi ginjal yang dapat dilakukan, yang pada gilirannya berdampak pada kualitas hidup
pasien yang mengandalkan terapi ginjal.

Dari sisi ekonomi, tingginya biaya prosedur transplantasi dan perawatan jangka panjang
pasca-operasi menjadi penghalang signifikan bagi banyak pasien di negara berkembang.
Banyak individu yang terpaksa menyerah pada pilihan untuk menerima transplantasi karena
ketidakmampuan finansial, sementara sistem kesehatan di negara-negara ini masih terbatas
dalam menyediakan fasilitas yang memadai. Selain itu, lemahnya dukungan kebijakan
kesehatan yang mendukung transplantasi organ, termasuk pembiayaan yang terbatas dan
kurangnya regulasi yang jelas, turut menghambat perkembangan sistem transplantasi ginjal.
Walaupun ada upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya donor
organ, hambatan budaya dan sosial yang ada masih perlu diatasi.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, negara-negara berkembang perlu memperkuat
kebijakan kesehatan yang mendukung transplantasi ginjal, termasuk investasi dalam fasilitas
medis, peningkatan pelatihan tenaga medis, dan kampanye edukasi untuk memerangi stigma
terhadap donor organ. Kerjasama internasional yang lebih intensif dan peningkatan penelitian
di bidang transplantasi ginjal juga akan sangat penting dalam mengatasi masalah yang ada.
Selain itu, pengembangan strategi untuk meningkatkan jumlah organ donor, baik dari donor
hidup maupun donor yang telah meninggal, serta untuk mengurangi ketidaksesuaian HLA
antara donor dan penerima, menjadi langkah penting dalam mewujudkan transplantasi ginjal
yang lebih efektif di negara-negara berkembang. Dengan perbaikan kebijakan dan fasilitas
medis yang lebih baik, serta peningkatan kesadaran sosial yang lebih luas, transplantasi ginjal
dapat lebih terjangkau dan dapat memberikan peluang hidup yang lebih baik bagi banyak
pasien.
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